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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi Rencana Kerja Sekolah (RKS) sebagai
bagian dari penjaminan mutu lulusan di masyarakat. Pendidikan yang berkualitas memerlukan
sistem penjaminan mutu yang efektif untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja. RKS berfungsi sebagai
pedoman untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kebijakan serta program
pendidikan di tingkat sekolah. Namun, meskipun RKS memiliki peran yang sangat penting,
banyak sekolah yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam merancang dan
mengimplementasikan RKS secara efektif. Beberapa tantangan utama yang dihadapi antara lain
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal anggaran maupun kualitas tenaga pendidik, serta
kurangnya dukungan dari pemerintah dalam implementasi RKS. Penelitian ini juga menemukan
bahwa meskipun RKS idealnya harus menjadi instrumen penjaminan mutu pendidikan,
seringkali terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, yang menyebabkan ketidaksesuaian
antara tujuan yang direncanakan dan hasil yang tercapai di lapangan. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas RKS dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, memperkuat pelatihan dan
profesionalisme guru, serta melakukan evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan terhadap
implementasi RKS. Dengan demikian, RKS dapat berfungsi lebih maksimal dalam menjamin
mutu pendidikan dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dunia
masyarakat.

Kata Kunci: Rencana Kerja Sekolah, Penjaminan Mutu Pendidikan, Kualitas Lulusan

ABSTRACT

This study aims to analyze the urgency of the School Work Plan (RKS) as part of ensuring the
quality of graduates in society. Quality education requires an effective quality assurance system
to ensure that the learning process produces graduates who are ready to face the challenges of
the workforce. The RKS serves as a guideline for planning, implementing, and evaluating
policies and educational programs at the school level. However, despite the significant role of
RKS, many schools still face various challenges in designing and implementing it effectively.
Some of the main challenges include limited resources, both in terms of funding and the quality
of teaching staff, as well as a lack of support from the government in the implementation of
RKS. This study also found that, although RKS is ideally an instrument for quality assurance
in education, there is often a gap between theory and practice, leading to a mismatch between
the intended goals and the outcomes achieved in the field. Based on these findings, this study
provides recommendations to enhance the effectiveness of RKS by involving all educational
stakeholders, strengthening teacher training and professionalism, and conducting continuous
evaluation and monitoring of the RKS implementation. Thus, RKS can function more
effectively in ensuring the quality of education and producing graduates who are competent and
ready to face the challenges of society.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan dan dinamika masyarakat. Agar pendidikan yang diberikan dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas, penting adanya sistem penjaminan mutu yang
memastikan bahwa setiap aspek pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Salah satu instrumen penting dalam penjaminan mutu pendidikan di tingkat sekolah adalah
Rencana Kerja Sekolah (RKS), yang berfungsi sebagai pedoman untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kebijakan pendidikan di sekolah.

Rencana Kerja Sekolah (RKS) adalah proses perencanaan yang teliti dan menyeluruh
untuk mencapai tujuan pendidikan. RKS dirancang agar sekolah dapat beradaptasi dengan
karakteristik, kondisi, dan potensi daerah, serta memenuhi kebutuhan peserta didik. Dokumen
ini berfungsi sebagai pedoman dalam pengembangan sekolah, dasar untuk pemantauan dan
evaluasi, serta sebagai acuan dalam mengidentifikasi dan mengajukan sumber daya yang
dibutuhkan. Selain itu, RKS menjadi kerangka acuan bagi kepala sekolah dalam menetapkan
kebijakan serta memastikan keberhasilan proses pembelajaran dan administrasi sekolah sesuai
dengan prinsip manajemen yang benar. Keberhasilan perencanaan ini memerlukan partisipasi
aktif seluruh warga sekolah serta dukungan masyarakat. Kesamaan persepsi terhadap visi dan
misi sekolah sangat penting agar semua program yang dijalankan tetap selaras dengan tujuan
yang telah ditetapkan (Imron, 2013).

Menurut Afizhah et al (2022), Rencana Kerja Sekolah (RKS) adalah perencanaan yang
bertujuan meningkatkan mutu sekolah, di mana kepala sekolah bertanggung jawab dalam
mengelola potensi, peluang, dan tantangan yang ada. Sesuai Permendiknas No. 19 Tahun 2017
tentang Standar Pengelolaan, RKS terdiri dari Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), yang
menetapkan tujuan sekolah dalam empat tahun terkait mutu lulusan, serta Rencana Kerja
Tahunan (RKT), yang merinci kegiatan sekolah dalam satu tahun sebagai bagian dari RKJM.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah swasta berperan sebagai manajer, inovator, motivator, dan
entrepreneur. la harus mampu menyusun program, menggerakkan organisasi, dan
mengoptimalkan sarana pendidikan untuk mencapai tujuan sekolah.

RKS mencakup berbagai aspek, termasuk pengelolaan kurikulum, pengajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, serta pengelolaan sumber daya manusia dan fasilitas. Meskipun RKS memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas lulusan, banyak sekolah
yang menghadapi tantangan dalam merancang dan melaksanakan RKS secara efektif. Beberapa
tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan anggaran, kekurangan sumber daya manusia
yang terlatih, serta kurangnya koordinasi antara pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat.
Untuk meningkatkan mutu lulusan sesuai dengan tujuan nasional, setiap sekolah memerlukan
manajemen yang baik dalam menjalankan kegiatannya. Manajemen yang efektif berperan
sebagai alat untuk mengarahkan aktivitas sekolah serta menjadi pedoman bagi seluruh warga
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan (Tien, 2015).

Mutu dalam pendidikan mengacu pada sejauh mana suatu program atau hasil
pendidikan dapat memenuhi atau melebihi harapan masyarakat dan dunia kerja. Deming
menekankan bahwa kualitas dalam pendidikan harus memastikan kebutuhan peserta didik
terpenuhi secara konsisten. Juran menambahkan bahwa keberhasilan pendidikan bergantung
pada pemenuhan kebutuhan peserta didik secara maksimal. Terdapat dua pandangan dalam
menentukan mutu pendidikan: pertama, mutu dianggap tercapai jika peserta didik merasa puas
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dengan hasil pembelajaran; kedua, pengalaman belajar yang berkualitas juga menjadi faktor
utama. Forgebaun menyatakan bahwa kedua aspek ini penting untuk mencapai kepuasan penuh
dalam pendidikan. Sementara itu, Crosby menekankan bahwa mutu pendidikan harus sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, baik olenh pemerintah maupun institusi pendidikan.
Meskipun sulit dicapai, penyediaan pendidikan yang berkualitas tetap menjadi prioritas utama
demi memenuhi tuntutan masyarakat dan dunia kerja (Hasan et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi urgensi RKS dalam penjaminan mutu
lulusan, serta mengeksplorasi tantangan yang dihadapi sekolah dalam implementasinya.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun RKS dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan lulusan, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik. Oleh
karena itu, penting untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
implementasi RKS di lapangan dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitasnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode riset literatur digunakan sebagai pendekatan untuk
menggali informasi dan menganalisis berbagai sumber yang relevan dengan topik yang diteliti.
Riset literatur adalah proses mencari, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber tertulis yang telah dipublikasikan, seperti buku, jurnal, artikel,
laporan penelitian, dan dokumen lainnya. Metode penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk
memahami dan mengkaji berbagai pemikiran, teori, serta temuan yang berkaitan dengan
Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan penjaminan mutu lulusan sesuai dengan standar pendidikan.
Riset literatur memungkinkan identifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang ada serta
memberikan dasar teoritis yang kuat untuk mendukung analisis.

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: (1) Identifikasi Sumber, vyaitu
menentukan berbagai referensi yang relevan seperti jurnal, buku, laporan penelitian, dan
dokumen kebijakan; (2) Kritik Sumber, yakni menilai keabsahan, keandalan, serta relevansi
sumber terhadap topik penelitian; dan (3) Analisis Konten, yaitu mengkaji isi sumber secara
mendalam untuk menemukan pola, hubungan, dan konsep utama terkait RKS dan mutu
pendidikan. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, (1)
Pencarian Sumber Literasi, yaitu mengumpulkan bahan dari berbagai referensi akademik
seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi. Kedua, (2) Seleksi Sumber, yakni memilih
sumber yang paling relevan dengan fokus penelitian berdasarkan kriteria tertentu. Ketiga, (3)
Kritis terhadap Sumber, yaitu mengevaluasi keandalan dan validitas informasi yang diperoleh.
Keempat, (4) Sintesis Informasi, yaitu menggabungkan berbagai temuan dari sumber yang
berbeda untuk membentuk pemahaman yang lebih komprehensif. Terakhir, (5) Dokumentasi
dan Referensi, yakni mencatat dan menyusun daftar referensi yang digunakan dalam penelitian
untuk memastikan akurasi dan keterlacakan informasi.

Dalam pemilihan sumber, terdapat beberapa kriteria utama yang harus dipenuhi.
Pertama, (1) Kredibilitas Sumber, yakni memastikan referensi berasal dari penulis atau institusi
yang memiliki reputasi akademik. Kedua, (2) Relevansi dengan Topik, yaitu memastikan
bahwa sumber memiliki keterkaitan langsung dengan RKS dan mutu pendidikan. Ketiga, (3)
Terbitan Terbaru, yakni mengutamakan sumber terkini agar sesuai dengan perkembangan
pendidikan saat ini. Keempat, (4) Keandalan dan Validitas, yaitu memastikan bahwa data dan
informasi yang digunakan telah diuji dan dapat dipercaya. Kelima, (5) Fokus pada Konteks
Pendidikan Indonesia, yakni memilih sumber yang membahas aspek pendidikan di Indonesia
agar relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
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dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai RKS dan penjaminan mutu lulusan
serta menemukan dasar teoritis yang kuat dalam bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Hasil Penelitian
NO JUDUL ARTIKEL TEMA TEMUAN

1 Wahyuni, S. (2018). The | Rencana Kerja | RKS berperan penting dalam
Role of School Work Sekolah (RKS) | pencapaian tujuan pendidikan dan
Plan in Achieving dan Tujuan meningkatkan kualitas lulusan
Educational Goals. Pendidikan melalui perencanaan kurikulum dan
Jurnal Pendidikan Rencana Kerja | evaluasi yang terstruktur.
Indonesia, 14(1), 56-63. | Sekolah (RKS)

dan Tujuan
Pendidikan

2 Suryanto, A. (2019). Evaluasi RKS | RKS efektif dalam meningkatkan
Evaluasi dan Monitoring | dan pengawasan dan evaluasi terhadap
Rencana Kerja Sekolah Implementasi | kualitas pendidikan serta proses
di Indonesia. Jurnal Pendidikan evaluasi berkelanjutan di sekolah.
Manajemen Pendidikan,

13(2), 72-80.

3 Daryanto, M. (2017). Manajemen Fokus pada strategi manajerial
Manajemen Pendidikan | Pendidikan dalam pendidikan yang dapat
dan Peningkatan dan Kualitas meningkatkan mutu lulusan melalui
Kualitas Lulusan. Lulusan pendekatan berbasis RKS.
Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

4 Amin, S. (2020). Implementasi | RKS meningkatkan pencapaian
Rencana Kerja Sekolah: | RKS di hasil belajar siswa, tetapi tantangan
Sebuah Analisis Sekolah dihadapi dalam hal sumber daya
Implementasi di Sekolah | Menengah manusia dan fasilitas pendidikan.
Menengah Pertama.

Jakarta: Lembaga
Penerbitan Universitas
Indonesia.

5 Sudirman, R. (2017). Manajemen Menggunakan RKS untuk
Manajemen Pendidikan | Kurikulum dan | mengelola kurikulum yang sesuai
di Indonesia. Bandung: Kualitas dengan standar nasional,
Alfabeta. Pendidikan memperbaiki proses pembelajaran

dan evaluasi.

6 Johari, M. (2019). Peran | Peran Guru Guru yang terlibat dalam
Guru dalam Menyusun dalam RKS penyusunan RKS dapat lebih
Rencana Kerja Sekolah memonitor dan mendukung
yang Efektif. Jurnal
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Pendidikan dan
Pembelajaran, 22(3), 50-
61.

perkembangan kompetensi siswa
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Peningkatan Kompetensi
Lulusan melalui Rencana
Kerja Sekolah. Jurnal
Pendidikan Indonesia,
17(3), 140-149.

Kompetensi
Lulusan

7 Azhar, N. (2020). Kualitas Penerapan RKS di sekolah dasar
Peningkatan Kualitas Pembelajaran | dapat meningkatkan hasil belajar
Pembelajaran melalui di Sekolah dan kesadaran kualitas pendidikan
Rencana Kerja Sekolah Dasar di masyarakat.

di Sekolah Dasar. Jurnal
Pendidikan Dasar, 15(2),
115-123.

8 Santosa, H. (2018). RKS dan Implementasi RKS meningkatkan
Rencana Kerja Sekolah Dampaknya efisiensi pengelolaan sekolah dan
dan Dampaknya terhadap | terhadap memperbaiki kualitas lulusan yang
Kualitas Pendidikan di Pendidikan lebih siap menghadapi tantangan
SMA. Jurnal Manajemen | SMA global.

Pendidikan, 16(1), 20-31.

9 Rahman, F. (2017). Partisipasi RKS dapat memperkuat hubungan
Rencana Kerja Sekolah Masyarakat antara sekolah dan masyarakat,
dalam Meningkatkan dalam yang berdampak pada peningkatan
Partisipasi Masyarakat Pendidikan kualitas lulusan melalui partisipasi
dalam Pendidikan. Jurnal aktif orang tua.

Pendidikan Masyarakat,
11(2), 84-92.

10 Putra, A. (2016). Implementasi | RKS terbukti mampu meningkatkan
Implementasi Rencana RKS di SMA | kualitas pendidikan melalui
Kerja Sekolah untuk pengelolaan kurikulum yang sesuai
Penjaminan Mutu dengan standar pendidikan nasional.
Pendidikan di Sekolah
Menengah Atas. Jurnal
Pendidikan Nasional,

14(4), 120-130.

11 Hadi, S. (2019). Pengelolaan Penerapan RKS berperan penting
Pengaruh Rencana Kerja | Sumber Daya | dalam pengelolaan sumber daya
Sekolah terhadap Pendidikan manusia dan fasilitas untuk
Pengelolaan Sumber mendukung kualitas pendidikan dan
Daya Pendidikan. Jurnal lulusan.

Manajemen Sumber
Daya Pendidikan, 8(1),
77-85.
12 Hermawan, T. (2021). Peningkatan RKS dapat mengidentifikasi area

kompetensi yang perlu ditingkatkan,
serta menetapkan kebijakan yang
tepat untuk meningkatkan kualitas
lulusan.
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13 Kuswandi, J. (2017). RKS di Implementasi RKS di SMK dapat
Analisis Penerapan Sekolah meningkatkan kualitas lulusan
Rencana Kerja Sekolah Kejuruan dengan mengintegrasikan
di Sekolah Menengah keterampilan praktis yang
Kejuruan. Jurnal dibutuhkan dunia industri.
Pendidikan Kejuruan,

10(2), 104-112.

14 Sari, D. (2018). RKS di RKS mengarahkan sekolah pada
Menyusun Rencana Sekolah pencapaian tujuan pendidikan
Kerja Sekolah untuk Menengah dengan memastikan kurikulum dan
Meningkatkan Kualitas evaluasi sesuai dengan standar
Lulusan di Tingkat lulusan yang diharapkan.

Sekolah Menengah.
Jurnal Pendidikan SMA,
11(1), 54-63.

15 Mulyadi, B. (2020). Kinerja Siswa | RKS dapat meningkatkan kinerja
Keterkaitan antara dan RKS siswa melalui evaluasi yang tepat
Rencana Kerja Sekolah serta pengelolaan pembelajaran
dan Kinerja Siswa. yang disesuaikan dengan kebutuhan
Jurnal Pendidikan dan dan standar pendidikan.

Evaluasi, 19(2), 45-53.

16 Utami, F. (2019). RKS sebagai RKS berperan penting dalam
Rencana Kerja Sekolah Faktor memastikan bahwa standar
sebagai Faktor Pengaruh | Pengaruh pendidikan dan evaluasi di sekolah
dalam Meningkatkan Mutu berjalan dengan baik untuk
Mutu Pendidikan. Jurnal | Pendidikan meningkatkan mutu lulusan.
Pendidikan Mutu, 13(3),

95-104.

17 Purnama, R. (2020). Pendidikan RKS dapat disesuaikan untuk
Rencana Kerja Sekolah Inklusif dan mencakup pendidikan inklusif,
dalam Konteks RKS memastikan semua siswa, termasuk
Pendidikan Inklusif. yang memiliki kebutuhan khusus,
Jurnal Pendidikan dapat mencapai tujuan pendidikan.
Inklusif, 4(2), 30-40.

18 Setiawan, R. (2017). Inovasi dalam | Penyusunan RKS yang inovatif
Meningkatkan Kualitas Rencana Kerja | dapat mendorong sekolah untuk
Pendidikan melalui Sekolah melakukan perbaikan berkelanjutan
Penyusunan Rencana dalam kurikulum dan evaluasi,
Kerja Sekolah yang meningkatkan kualitas lulusan.
Inovatif. Jurnal
Pendidikan Inovatif,

6(1), 66-75.

19 Iskandar, T. (2020). Penguatan RKS dapat memperkuat kapasitas
Analisis Pengaruh Kapasitas lulusan dengan memperkenalkan
Rencana Kerja Sekolah Lulusan program-program yang mendukung
terhadap Penguatan pengembangan keterampilan dan
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Kapasitas Lulusan. sikap yang dibutuhkan di dunia
Jurnal Pendidikan kerja.
Indonesia, 21(2), 102-
110.

20 Aminah, M. (2021). Optimalisasi RKS yang dioptimalkan dapat

Optimalisasi Rencana RKS dalam memastikan bahwa standar
Kerja Sekolah dalam Meningkatkan | pendidikan dan evaluasi di sekolah
Meningkatkan Standar Standar berjalan efektif untuk menghasilkan
Lulusan. Jurnal Lulusan lulusan yang berkualitas.
Pendidikan dan Kualitas
Lulusan, 18(3), 58-67.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa RKS memiliki peran vital
dalam meningkatkan mutu lulusan sekolah. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal,
diperlukan penyusunan dan implementasi yang tepat serta adanya evaluasi dan revisi yang
terus-menerus untuk menyesuaikan dengan dinamika dunia pendidikan dan tuntutan
masyarakat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, penting untuk melakukan analisis
lebih dalam mengenai bagaimana Rencana Kerja Sekolah (RKS) dapat berkontribusi pada
penjaminan mutu pendidikan dan lulusan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pembahasan
ini akan meliputi beberapa aspek kunci yang berpengaruh terhadap implementasi RKS, serta
tantangan dan solusi yang dapat diupayakan untuk meningkatkan efektivitasnya. berikut adalah
hasil yang ditemukan terkait dengan urgensi Rencana Kerja Sekolah (RKS) sebagai bagian dari
penjaminan mutu lulusan di masyarakat.

Peran RKS dalam Menjamin Kualitas Pendidikan

Rencana Kerja Sekolah (RKS) berperan sebagai alat untuk merencanakan dan
mengelola berbagai aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, proses pembelajaran, hingga
evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menyusun RKS secara sistematis
dan terstruktur mampu meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah dan kebutuhan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyuni (2018) yang mengungkapkan bahwa
sekolah dengan RKS yang jelas memiliki hasil pendidikan yang lebih baik. Rencana Kerja
Sekolah memiliki peran utama dalam memastikan kualitas pendidikan di sekolah. RKS yang
disusun dengan baik dapat memberikan pedoman yang jelas tentang tujuan pendidikan yang
ingin dicapai, termasuk pencapaian standar kompetensi lulusan. Ditegaskan juga bahwa dengan
adanya RKS yang sistematis, sekolah dapat merancang program-program yang terintegrasi
untuk mengembangkan kompetensi siswa secara holistik, mulai dari aspek kognitif, afektif,
hingga psikomotorik. Hal ini penting, karena kualitas lulusan sangat bergantung pada kualitas
perencanaan yang dilakukan di tingkat sekolah. Oleh karena itu, peran RKS dalam
mengarahkan pembelajaran dan evaluasi menjadi krusial untuk menjamin lulusan yang
berkualitas
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Kesenjangan antara Rencana dan Implementasi RKS

Meskipun Rencana Kerja Sekolah (RKS) bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan lulusan, implementasinya di banyak sekolah masih menghadapi berbagai
kendala. Rahman (2017) mengungkapkan bahwa terdapat kesenjangan antara rencana ideal dan
realitas di lapangan, yang disebabkan oleh terbatasnya anggaran, kurangnya tenaga profesional
dalam penyusunan dan pengelolaan RKS, serta lemahnya sistem monitoring dan evaluasi.
Keterbatasan ini membuat banyak sekolah kesulitan menjalankan RKS secara konsisten,
sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan mutu pendidikan belum optimal. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah strategis, seperti peningkatan alokasi dana, pelatihan bagi tenaga
pendidik dalam perencanaan sekolah, serta penguatan sistem pengawasan untuk memastikan
RKS dapat diimplementasikan secara efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
banyak kasus, meskipun RKS telah disusun dengan baik, tantangan dalam pengalokasian
sumber daya dan kendala operasional menghambat keberhasilannya. Oleh karena itu,
kesenjangan ini memerlukan perhatian serius dari pihak manajemen pendidikan untuk mencari
solusi yang lebih komprehensif, seperti peningkatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan
serta penguatan sistem monitoring.

Peran RKS dalam Penyusunan Kebijakan Pendidikan

Rencana Kerja Sekolah (RKS) tidak hanya berperan sebagai pedoman internal bagi
sekolah, tetapi juga menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pendidikan di tingkat lokal dan
nasional. Putra (2016) menekankan bahwa kebijakan pendidikan sering kali disusun
berdasarkan data dan rencana yang tercantum dalam RKS, menjadikannya instrumen penting
dalam perencanaan pendidikan. Dengan adanya RKS yang sistematis, sekolah dapat
menyelaraskan program-program spesifik, seperti peningkatan kompetensi guru dan siswa,
serta pencapaian standar kelulusan yang telah ditetapkan. Selain itu, RKS memungkinkan dinas
pendidikan untuk merancang kebijakan yang lebih relevan dengan kebutuhan sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan RKS yang baik menjadi kunci dalam memastikan
efektivitas kebijakan pendidikan serta peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Hal ini
penting karena kebijakan yang berbasis pada RKS yang terperinci dan terukur memungkinkan
tercapainya tujuan pendidikan yang lebih realistis dan tepat sasaran. Dengan demikian, RKS
tidak hanya menjadi alat untuk perencanaan di tingkat sekolah, tetapi juga menjadi instrumen
yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Peningkatan Kualitas Lulusan melalui RKS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rencana Kerja Sekolah (RKS) berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kualitas lulusan dengan menetapkan tujuan pendidikan yang
jelas dan terukur. Santosa (2018) menemukan bahwa RKS yang terarah membantu sekolah
memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja
dan pendidikan tinggi. Melalui perencanaan yang sistematis, sekolah dapat mengembangkan
program-program yang mendukung peningkatan kompetensi siswa, baik dalam aspek teknis
maupun soft skills, seperti kepemimpinan dan komunikasi. Dengan demikian, RKS tidak hanya
berfungsi sebagai dokumen perencanaan, tetapi juga sebagai alat strategis untuk menciptakan
lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia profesional dan akademik. Dengan demikian,
melalui perencanaan yang matang dalam RKS, kualitas lulusan dapat lebih terjamin dan relevan
dengan tuntutan pasar.
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Evaluasi dan Monitoring dalam Implementasi RKS

Evaluasi dan monitoring berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas lulusan. Sudirman
(2017) mengungkapkan bahwa banyak sekolah tidak melakukan evaluasi rutin terhadap
implementasi RKS, sehingga pencapaian tujuan pendidikan menjadi sulit direalisasikan.
Evaluasi yang sistematis memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kendala dalam
pelaksanaan RKS dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan mekanisme monitoring
yang baik, sekolah dapat menyesuaikan strategi agar program pendidikan tetap relevan dan
efektif. Oleh karena itu, penerapan evaluasi yang berkelanjutan menjadi langkah penting dalam
memastikan keberhasilan RKS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan lulusan. Oleh
karena itu, sistem evaluasi yang transparan dan berkelanjutan sangat diperlukan agar RKS dapat
berfungsi dengan efektif sebagai alat penjaminan mutu.

Keberlanjutan dan Penyempurnaan RKS

Keberlanjutan dan penyempurnaan Rencana Kerja Sekolah (RKS) menjadi aspek
krusial dalam memastikan bahwa perencanaan pendidikan tetap relevan dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat dan dunia pendidikan. Hermawan (2021) menekankan pentingnya revisi
RKS secara berkala untuk menanggapi perubahan kurikulum dan kemajuan teknologi yang
semakin memengaruhi proses pembelajaran. Tanpa pembaruan yang rutin, RKS berisiko
menjadi usang dan kurang efektif dalam menjamin kualitas pendidikan serta kesiapan lulusan
menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, sangat diperlukan dalam
penyusunan dan evaluasi RKS. Dengan demikian, sekolah dapat memastikan bahwa rencana
yang dibuat selalu adaptif dan mampu meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Rencana Kerja Sekolah
(RKS) memiliki peran yang sangat penting dalam penjaminan mutu pendidikan dan lulusan.
Namun, untuk mencapai tujuan yang diinginkan, perlu ada perbaikan dalam hal implementasi,
evaluasi, dan keberlanjutan RKS.

Penyusunan RKS yang berbasis pada analisis kebutuhan dan keterlibatan semua pihak
akan membantu menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan dunia kerja. Pemerintah dan pihak-pihak terkait harus mendukung penuh upaya
peningkatan kualitas penyusunan dan pelaksanaan RKS agar dapat berfungsi dengan maksimal
dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
Rencana Kerja Sekolah (RKS) memegang peran yang sangat penting dalam penjaminan mutu
pendidikan dan kualitas lulusan. RKS berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan
mengelola berbagai aspek pendidikan, seperti kurikulum, pengajaran, dan evaluasi, yang
bertujuan untuk memastikan lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar yang
diinginkan oleh masyarakat dan dunia kerja. Namun, meskipun RKS memiliki peran vital,
terdapat kesenjangan antara rencana yang ideal dan implementasi di lapangan, yang disebabkan
oleh faktor-faktor seperti keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia yang
terampil, dan kurangnya pengawasan yang sistematis.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan evaluasi dan monitoring secara berkala
terhadap implementasi RKS agar dapat menyesuaikan dengan dinamika dunia pendidikan.
Selain itu, keberlanjutan dan penyempurnaan RKS sangat penting untuk menjaga relevansinya
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dengan perkembangan kurikulum dan kebutuhan masyarakat. Dengan pendekatan yang
berbasis partisipatif dan melibatkan semua pemangku kepentingan, RKS dapat menjadi alat
yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusan.

Secara keseluruhan, RKS adalah salah satu instrumen yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, dan untuk itu, perencanaan serta
implementasinya harus dilakukan secara terstruktur, terukur, dan terencana dengan baik.
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